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Bayi preratur ialah bayi yang lahir sebelum waktunya (masa kehamilan kurang dari 37 minggu) sehingga
fungsi-fungsi pengaturan suhu tubuh, pernafasan, peredaran darah dan sistem kekebalan belum berfungsi
baik, oleh karena itu perlu mendapat perawatan intensif yang lamadi Rumah Sakit (Brooks 1991; Monintja,
1997; Kadri. 1999) dengan kematian pada minggu pertama sekitar 10 % dan kematian dalam 1 bulan
pertama mencapai 35,7 % (Kadri, 1999).

Karenabayi prematur tampak kecil, lemah, berkulit sangat halus dan tipis (Radii, 1999), membutuhkan lebih
banyak perhatian dan perawatan (Rauh dkk, 1990: Brooks, 1991), ibu cemas pada keselamatan bayi dan
masa depannya, (Brooks, 1991) sehingga kurang aktif dalam pengasuhan bayinya (Martin dan Colbert,
1997).

Reaksl ibu padatahap awal berupa anticipatory grief; orangtua menjauh dari bayinya sampai mereka yakin
bayinya selamat. Tahap kedua ; facing up. berani menghadapi kenyataan. Tahap ketiga : ikatan dan
kelekatan. Tahap keempat : learning stage, tahap belgjar kebutuhan-kebutuhan khusus bayi (Brooks ,1991).

Karenakelahiran bayi prematur merupakan kejadian yang mengagetkan bagi ibu maka dukungan suami dan
orangtuanya sangat penting bagi ibu agar mampu berhadapan dengan masalah-masalah tersebut di atas
(Pederson dkk, 1987 dalam Martin dan Colbert, 1997). Namun setereotip anggota kel uarga dan teman-teman
dapat mempengaruhi sikap ibu terhadap bayinya, sehinggaibu-ibu bersikap kurang sensitif dalam
pengasuhan bayinya (Brooks, 1991). Perlindungan yang berlebihan segjak bulan-bulan pertama dapat
berlanjut berupa kekhawatiran yang berlebihan, sehingga ibu tidak memberi kesempatan anaknya untuk
mengeksplorasi lingkungannya, melakukan aktivitas secara mandiri, atau bermain dengan anak lain (Brooks,
1991).

Bayi prematur di Skotlandia dan Amerika pada umur 1,5 -- 10 tahun mengalami gangguan perkembangan:
ketidak mampuan belgar (learning disability) 5 - 48 %, pals serebral (kekakuan otot akibat kerusakan otak)
5 - 14 %, retardasi mental 2 - 14%, gang pan pendengaran 1 - 7 %, gangguan penglihatan 1 - 12 % (Sukadi,
2000). Bayi prematur di RSCM terjadi retardasi psikomotor dan mental 12 %, sering kejang 22 %, gangguan
bicara 6 %, gangguan sifat/perilaku 6 %, palsi serebral (kekalcuan otot akibat kerusakan otak) 4 % (Ismael,
1991) . Pada pengamatan jangka panjang kepekaan ibu dalam pengasuhan 86 bayi prematur. Beckwith dan
Cohen (1999) menyimpulkan bahwa pengasuhan ibu yang kurang sensitif pads masa bayi akan berdampak
sampai umur 18 tahun berupa kelekatan dismissing.

Oleh karena itu menurut Bennet dan Guralnick (1991) bayi prematur perlu stimulasi dini mullirfrodal yang
merangsang berbagai sistem sensorik (penginderaaan) secara simultan yaitu : pendengaran (auditori),


https://lib.ui.ac.id/detail?id=72323&lokasi=lokal

penglihatan (visual), perabaan (taktil), dan gerakan (vestibular-kinestetik. Rangsangan dini tersebut jika
dilakukan terus menerus akan merangsang pembentukan sinaps-sinaps sel-sel otak bayi yang lebih kompleks
sehingga meningkatkan perkembangan fungsi-fungsi otak (Nelson, 2000). Dengan stimulasi dini tersebut
diharapkan akan meningkatkan kepekaan ibu terhadap bayinya dan akan memperkecil kemungkinan
gangguan perkembangan.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas dilakukan penelitian kualitatif untuk memahami pengasuhan bayi
prematur yang berkaitan dengan kelekatan dan stimulasi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya
Penelitian dilakukan dengan wawancara langsung menggunakan pedoman umum di Ruang Rawat Bayi Baru
Lahir (Perinatologi) Bagian IImu Kesehatan Anak RSCM-FKI 11, pada 3 ibu yang melahirkan bayi prematur,
yang datang teratur atas kemauannya sendiri ke rumah sakit untuk pengasuhan bayinya.

Berdasarkan analisis pada transkrip verbatim dengan interpretasi pemahaman teoritis (Kavle, 1996 dalam
Poerwandari, 2001) diperoleh beberapa kesimpulan. Reaksi awal ibu berupa kesedihan dipengaruhi oleh
karakteristik bayinya, Reaks kesedihan ibu dipengaruhi oleh ikatan ibu dan bayi sejak kehamilan, kontak
pertamakali ketika melahirkan dan dipengaruhi oleh pengalaman kematian bayi sebelumnya. Berkurangnya
reaksi kesedihan ibu setelah diberitahu dokter atau perawat bahwa kesehatan bayinya membaik.

Pengalaman kehamilan terdahulu mempengaruhi ketrampilan ibu dalam membentuk kelekatan ibu dan bayi
sejak kehamilan sampai ketika mengasuh bayinya, Kontak pertamamelalui knlit dan suara ketika
melahirkan, serta pengalaman menggendong pertamakali akan memperkuat ikatan ibu dan bayinya. Sikap
ibu ketika menyusui dipengaruhi oleh penman ibu dalam pengasuhan terdahulu. Rasa kompetensi ibu
dipengaruhi oleh siklus tidur-bangun bayi. K epekaan maternal dapat diekspresikan ketika menyusui
bayinya Motivas ibu untuk selalu datang ke rumah sakit akan memperkuat kelakatan ibu dan bayinya.
Motivas ibu dipengaruhi oleh ikatan ibu dan bayi sgjak kehamilan dan kelahiran. Dukungan suami pada
minggu pertama memperkuat kelekatan ibu dan bayinya. Perilaku ibu selama menyusui merupakan stimulasi
dini multimodal. Siklus tidur bangun bayi perlu diketahui ibu untuk mencari saat yang tepat menyusui dan
melakukan stimulasi bayi.

Bayi prematur lebih banyak mengantuk dan tidur sehinga ibu merasa kurang kompeten Set a; 3 jam
kesempatan ibu berinteralsi dengan bayinya sekitar 20 - 30 men it, menyusui sekitar 45 - 75 menit, Sumber
informasi tentang stimulasi dari pengalaman,.bukan dari dokter atau perawat.

Rencana pengasuhan di rumah perlu dukungan orangtua dan mertua, sedangkan suami lebih dibutuhkan
sebagal sumber keuangan. 1bu cenderung melindungi bayinya terhadap perilaku anggota keluarga lain dan
tetangga. Faktor-faktor yang mempengaruhi rencana pengasuhan di rumah antaralain : sikap ibu terhadap
masa depan perkembangan bayinya, anjuran dokter, perawat, dan pengaruh pengalaman pribadi.

Dengan memahami hal-hal tersebut di atas diperoleh pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas pengasuhan bayi prematur, antara lain untuk menyusun paket pelatihan bagi petugas
kesehatan dan ibu tentang cara-cara pengasuhan bayi prematur, sehingga mereka dapat tumbuh kembang
optimal.



